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Ketentuan-ketentuan untuk Penulisan dalam Jurnal Berita Biologi 
 
1. Makalah berupa karangan ilmiah asli, berupa hasil penelitian (original paper), komunikasi pendek 

atau tinjauan ulang (review) dan belum pernah diterbitkan atau tidak sedang dikirim ke media lain.  
2. Bahasa: Indonesia baku. Penulisan dalam bahasa Inggris atau lainnya, dipertimbangkan.  
3. Makalah yang diajukan tidak boleh yang telah dipublikasi di jurnal manapun ataupun tidak sedang 

diajukan ke jurnal lain. Makalah yang sedang dalam proses penilaian dan penyuntingan, tidak 
diperkenankan untuk ditarik kembali, sebelum ada keputusan resmi dari Dewan Redaksi. 

4. Masalah yang diliput berisikan temuan penting yang mengandung aspek ‘kebaruan’ dalam bidang 
biologi dengan pembahasan yang mendalam terhadap aspek yang diteliti, dalam bidang-bidang: 

• Biologi dasar (pure biology), meliputi turunan-turunannya (mikrobiologi, fisiologi, ekologi, 
genetika, morfologi, sistematik/ taksonomi dan sebagainya). 

• Ilmu serumpun dengan biologi: pertanian, kehutanan, peternakan, perikanan air tawar dan biologi 
kelautan, agrobiologi, limnologi, agrobioklimatologi, kesehatan, kimia, lingkungan, agroforestri. 

• Aspek/ pendekatan biologi harus tampak jelas. 
5. Deskripsi masalah: harus jelas adanya tantangan ilmiah (scientific challenge). 
6. Metode pendekatan masalah: standar, sesuai bidang masing-masing. 
7. Hasil: hasil temuan harus jelas dan terarah. 
8. Tipe makalah 

Makalah Lengkap Hasil Penelitian (original paper).  
Makalah lengkap berupa hasil penelitian sendiri (original paper). Makalah ini tidak lebih dari 15 
halaman termasuk gambar dan tabel.  Pencantuman lampiran/appendix seperlunya. Redaaksi berhak 
mengurangi atau meniadakan lampiran. 
Komunikasi pendek (short communication) 
Komunikasi pendek merupakan makalah pendek hasil riset yang oleh penelitinya ingin cepat 
dipublikasi karena hasil temuan yang menarik, spesifik dan baru, agar lebih cepat diketahui umum. 
Berisikan pembahasan yang mendalam terhadap topik yang dibahas.  Artikel yang ditulis tidak lebih 
dari 10 halaman. Dalam Komunikasi Pendek Hasil dan Pembahasan boleh disatukan. 
Tinjauan kembali (Review)  

Tinjauan kembali yakni rangkuman tinjauan ilmiah yang sistematis-kritis secara ringkas namun 
mendalam terhadap topik riset tertentu. Segala sesuatu yang relevan terhadap topik tinjauan sehingga 
memberikan gambaran ““state of the art” meliputi kemajuan dan temuan awal hingga terkini dan 
kesenjangan dalam penelitian, perdebatan antarpeneliti dan arah ke mana topik riset akan diarahkan. 
Perlihatkan kecerdasanmu dalam membuka peluang riset lanjut oleh diri sendiri atau orang lain 
melalui review ini. 

9. Format makalah 
a. Makalah diketik menggunakan huruf Times New Roman 12 point, spasi ganda (kecuali abstrak 

dan abstract 1 spasi) pada kertas A4 berukuran 70 gram. 
b. Nomor halaman diletakkan pada sisi kanan bawah 
c. Gambar dan foto maksimum berjumlah 4 buah dan harus bermutu tinggi.  Gambar manual pada 

kertas kalkir dengan tinta cina, berukuran kartu pos. Foto berwarna akan dipertimbangkan, apabila 
dibuat dengan computer harus disebutkan nama programnya. 

d. Makalah diketik dengan menggunakan program Word Processor. 
10. Urutan penulisan dan uraian bagian-bagian makalah 

a. Judul 
Judul harus ringkas dan padat, maksimum 15 kata, dalam dwibahasa (Indonesia dan Inggris). 
Apabila ada subjudul tidak lebih dari 50 kata.  

b. Nama lengkap penulis dan alamat koresponden 
Nama dan alamat penulis(-penulis) lengkap dengan alamat, nomor telpon, fax dan email. Pada 
nama penulis(-penulis), diberi nomor superskrip pada sisi kanan yang berhubungan dengan 
alamatnya; nama penulis korespondensi (correspondent author), diberi tanda envelop (�) 
superskrip. Lengkapi pula dengan alamat elektronik. 

c. Abstrak dan Kata kunci 
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Abstrak dan kata kunci ditulis dalam dwibahasa (Indonesia dan Inggris), maksimum 200 kata, 
spasi tunggal, tanpa referensi. 

d. Pendahuluan 
Berisi latar belakang, masalah, hipotesis dan tujuan penelitian.  Ditulis tanpa subheading. 

e. Bahan dan cara kerja 
Apabila metoda yang digunakan sudah baku dan merupakan ulangan dari metoda yang sudah ada, 
maka hanya ditulis sitiran pustakanya.  Apabila dilakukan modifikasi terhadap metoda yang sudah 
ada, maka dijelaskan bagian mana yang dimodifikasi. 
Apabila terdapat uraian lokasi maksi diberikan 2 macam peta, peta besar negara sebagai inzet dan 
peta detil lokasi. 

f. Hasil 
Bagian ini menyajikan hasil utama dari penelitian. Hasil dipisahkan dari Pembahasan 

g. Pembahasan 
Pembahasan dibuat terpisah dari hasil tanpa pengulangan penyajian hasil penelitian. Dalam 
Pembahasan hindari pengulangan subjudul dari Hasil, kecuali dipandang perlu sekali. 

h. Kesimpulan 
Kesimpulan harus menjawab pertanyaan dan hipotesis yang diajukan di bagian pendahuluan. 

i. Ucapan Terima Kasih 
Ditulis singkat dan padat. 

j. Daftar pustaka 
Cara penulisan sumber pustaka: tuliskan nama jurnal, buku, prosiding atau sumber lainnya secara 
lengkap, jangan disingkat. Nama inisial pengarang tidak perlu diberi tanda titik pemisah. 
i. Jurnal 
 Premachandra GS, H Saneko, K Fujita and S Ogata. 1992. Leaf Water Relations, Osmotic 

Adjustment, Cell Membrane Stability, Epicuticular Wax Load and Growth as Affected by 
Increasing Water Deficits in Sorghum. Journal of Experimental Botany 43, 1559-1576. 

ii. Buku 
Kramer PJ. 1983. Plant Water Relationship, 76.  Academic, New York.  

iii.  Prosiding atau hasil Simposium/Seminar/Lokakarya dan sebagainya 
Hamzah MS dan SA Yusuf. 1995. Pengamatan Beberapa Aspek Biologi Sotong Buluh 
(Sepioteuthis lessoniana) di Sekitar Perairan Pantai Wokam Bagian Barat, Kepulauan Aru, 
Maluku Tenggara.  Prosiding Seminar Nasional Biologi XI, Ujung Pandang 20-21 Juli 1993. 
M Hasan, A Mattimu, JG Nelwan dan M Litaay (Penyunting), 769-777. Perhimpunan Biologi 
Indonesia. 

iv. Makalah sebagai bagian dari buku 
Leegood RC and DA Walker. 1993. Chloroplast and Protoplast. In: Photosynthesis and 
Production in a Changing Environment. DO Hall, JMO Scurlock, HR Bohlar Nordenkampf, 
RC Leegood and SP Long (Eds), 268-282. Champman and Hall.  London. 

11. Lain-lain menyangkut penulisan 
a. Gambar. 

Lebar gambar maksimal 8,5 cm. Judul gambar menggunakan huruf Times New Roman ukuran   
8 point. 

b. Grafik 
Untuk setiap perhitungan rata-rata, selalu diberikan standar deviasi.  Penulis yang 
menggunakan program Excell harus memberikan data mentahnya. 

c. Foto 
Untuk setiap foto, harap diberikan skala bila perlu, dan berikan anak panah untuk menunjukkan 
suatu objek. 

d. Tabel 
Judul tabel harus ringkas dan padat. Judul dan isi tabel diketik menggunakan huruf Times New 
Roman ukuran 8 point. Seluruh penjelasan mengenai tabel dan isinya harus diberikan setelah 
judul tabel. 

e. Gunakan simbol: ○● □■ ��       
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f. Semua nama biologi pada makluk hidup yang dipakai, pada Judul, Abstrak dan  pemunculan 
pertama dalam Badan teks, harus menggunakan nama yang valid disertai author/descriptor. 
(Burung Maleo – Macrocephalon maleo S. Müller, 1846; Cendana – Santalum album L.), atau 
yang tidak memiliki nama author Escherichia coli. Selanjutnya nama-nama biologi disingkat 
(M. maleo, S. album, E. coli).        

g. Proof reading 
Proof reading akan dikirim lewat e-mail/fax, atau bagi yang berdinas di Bogor dan Komplek 
Cibinong Science Center (CSC-LIPI) dan sekitarnya, akan dikirim langsung; dan harus 
dikembalikan kepada dewan redaksi paling lambat dalam 3 hari kerja. 

h. Reprint/ cetak lepas 
Penulis akan menerima satu copy jurnal dan 3 reprint/cetak lepas makalahnya. 

12. Seluruh makalah yang masuk ke meja redaksi Berita Biologi akan dinilai oleh dewan editor untuk 
kemudian dikirim kepada reviewer/mitra bestari yang tertera pada daftar reviewer BB.             
Redaksi berhak menjajagi pihak lain sebagai reviewer undangan. 

13. Kirimkan 2 (dua) eksemplar makalah ke Redaksi (lihat alamat pada cover depan-dalam). Satu 
eksemplar tanpa nama dan alamat penulis (-penulis)nya. Sertakan juga softcopy file dalam CD untuk 
kebutuhan Referee/Mitra bestari. Kirimkan juga filenya melalui alamat elektronik (e-mail) resmi 
Berita Biologi: berita.biologi@mail.lipi.go.id dan di-Cc-kan kepada: ksama_p2biologi@yahoo.com, 
herbogor@indo.net.id 

14. Sertakan alamat Penulis (termasuk elektronik) yang jelas, juga meliputi nomor telepon (termasuk HP) 
yang dengan mudah dan cepat dihubungi. 
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tempat tinggal penduduk. Koordinat: S 02o 47’35,1";

E 121o 24’21,1".

Stasiun V:  Beau, terletak di daerah dengan  pengaruh

aktivitas penduduk yang tinggi dalam bidang

perikanan. Substrat terdiri dari lumpur berpasir dan

banyak terdapat tanaman air. Koordinat: S 02o 51’23,2";

E 121o 32’46,6".

Sampel ikan ditangkap menggunakan

experimental gillnet dengan ukuran  mata jaring ]!, ¾, 1,

dan 1¼ inci  masing-masing dengan panjang 50 m dan

tinggi 2 m, sehingga panjang total satu unit jaring adalah

200 m. Satu unit jaring dioperasikan dengan cara

dibentangkan membentuk sudut 45o-90o terhadap garis

pantai dan dipasang di kolom air bagian atas pada

kedalaman 1-3 m. Jumlah dan ukuran ikan dihitung per

penarikan alat tangkap. Sampel ikan tersebut selanjutnya

dibagi menjadi beberapa kelompok kelas ukuran panjang.

Sampel ikan diawetkan dalam formalin 4%, selanjutnya

direndam dalam larutan alkohol 70%.  Panjang dan bobot

ikan diukur dan ditimbang, kemudian dipisahkan menurut

jenis kelamin.

Jenis kelamin ikan diketahui dengan melihat tanda

seksual primer (gonad) dan seksual sekunder seperti

warna tubuh dan keadaan siripnya. Panjang ikan diukur

menggunakan jangka sorong dengan ketelitian 0,5 mm.

Pengukuran karakter morfometrik ikan menggunakan

metode baku yang mengacu pada Kottelat et al. (1993)

dengan modifikasi. Modifikasi meliputi pengukuran

panjang sirip punggung pertama (PSP1), panjang sirip

punggung kedua (PSP2), panjang dasar sirip punggung

pertama (PDSP1), panjang dasar sirip punggung kedua

(PDSP2), panjang dasar sirip anal (PDSA), panjang dari

mulut ke sirip dada (PMSD) dan panjang dari mulut ke

sirip anal (PMSA). Karakter morfometrik ikan meliputi 22

ciri  yang dapat dilihat pada Gambar 2.

Analisis regresi antara  karakter panjang total (PT)

dengan karakter morfometrik lainnya dilakukan untuk

membedakan populasi ikan bonti-bonti antar stasiun

 PT 

PF 

PB 

PMSP1 

TBE 

PK 

PMSA 

PMSD 

TK 

PSD 
PDSP1 PDSP2 

TB 

PSP1 

PBE 

PSP2 

PDSA 

PSA 

PM 

PS 

Gambar 2.  Karakter morfometrik ikan bonti-bonti

Keterangan: 

 

1. Panjang total (PT)  

2. Panjang baku (PB) 

3. Panjang forskal (PF) 

4. Tinggi badan (TB) 

5. Tinggi batang ekor (TBE) 

6. Panjang batang ekor (PBE) 

7. Panjang dasar sirip punggung 

pertama (PDSP1) 

8. Panjang sirip punggung pertama 

(PSP1) 

9. Panjang dasar sirip punggung kedua 

(PDSP2) 

 

10. Panjang sirip punggung  

kedua (PSP2) 

11. Panjang dasar sirip anal 

(PDSA) 

12. Panjang sirip anal (PSA) 

13. Panjang sirip dada (PSD), 

14. Panjang sirip perut (PS) 

15. Tinggi kepala (TK) 

 

16. Lebar kepala (LK) 

17. Panjang kepala (PK) 

18. Panjang mulut (PM) 

19. Diameter mata (DM) 

20. Panjang dari mulut ke 

 sirip punggung pertama 

 (PMSP1) 

21. Panjang dari mulut ke 

 sirip dada (PMSD) 

22. Panjang dari mulut ke 

 sirip anal (PMSA)  
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pengamatan. Di samping itu juga dilakukan analisis

kovarian (Ancova) (Steel and Torrie, 1981) dan analisis

pengelompokan (cluster analysis) menggunakan

perangkat lunak multivariate statistics package (MVSP).

HASIL

Piramida umur dan pengelompokan populasi ikan

bonti-bonti merupakan dasar untuk menggambarkan

kondisi dan keragaman populasi ikan. Pada Gambar 3

terlihat bahwa stasiun II diduga merupakan habitat utama

ikan bonti-bonti yang dapat dilihat dari piramida umur di

stasiun tersebut.  Berdasarkan tipe piramida umur, populasi

ikan bonti-bonti di masing-masing stasiun mencirikan

piramida umur yang berbeda.

Stasiun III (Pulau Loeha) merupakan stasiun

yang khas dibandingkan stasiun lainnya (I= Tanjung

Bakara, II= inlet DanauTowuti yang berasal dari Sungai

Tominanga, IV= outlet Danau Towuti yang mengalir

ke   Sungai Hola-hola, dan V= Beau) karena terletak

ditengah Danau Towuti. Jarak terdekat dari daratan 2,5

km dan terjauh  30 km.  Keadaan ini dapat menjadi

penghalang (barrier) ekologi yang dapat mengisolasi

ikan bonti-bonti. Hal ini menimbulkan dugaan adanya

kemungkinan beberapa kelompok populasi ikan bonti-

bonti.  Untuk melihat hubungan antara karakter PT

dengan karakter morfometrik lainnya dapat dilihat pada

Tabel 1, sedangkan analisis kovarian (Ancova) pada

karakter morfometrik ikan bonti-bonti di Danau Towuti

dapat dilihat pada Tabel 2.

Hasil analisis Ancova (Tabel 2) dan hasil analisis

pengelompokan (cluster analysis) dengan menggunakan

persen koefisien kemiripan (percent similarity coefficient)

pada ikan bonti-bonti (Gambar 4) memperlihatkan

kecenderungan bahwa semua karakter ikan jantan dan

ikan betina membentuk satu kelompok. Berdasarkan hasil

kedua analisis tersebut terhadap karakter morfometrik

baku di setiap stasiun, dapat dikatakan bahwa  ikan bonti-

bonti jantan dan betina pada stasiun I, II, III, IV dan V

cenderung sama atau diduga merupakan satu kelompok

populasi ikan.

PEMBAHASAN

Piramida umur antar stasiun

Ada tiga tipe piramida umur yang
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Gambar 3. Piramida umur ikan bonti-bonti (P. striata) berdasarkan stasiun penelitian di Danau Towuti
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menggambarkan kondisi populasi ikan (Dajoz,1977)

yaitu:

1) Piramida umur yang lebar di bagian bawah dan

menggambarkan  populasi ikan didominasi oleh ikan-

ikan muda.  Populasi ikan dapat berkembang cepat

karena proses regenerasi berlangsung baik.

2) Piramida umur yang lebar di atas, hal ini

menggambarkan populasi ikan di dominasi oleh ikan

tua. Populasi ikan tidak berkembang karena proses

regenerasi tidak berlangsung baik sehingga populasi

ikan menjadi tidak stabil.

3) Piramida umur yang moderat, yaitu relatif lebar di

tengah, hal ini menunjukkan bahwa populasi ikan

didominasi oleh ikan ukuran sedang.  Populasi ikan

dalam kondisi stabil namun proses regenerasi

berlangsung relatif lambat.

Tipe piramida umur di stasiun II (inlet Danau

Towuti) dan stasiun III (Pulau Loeha) memperlihatkan

tipe lebar di bagian bawah (populasi ikan didominasi oleh

ikan-ikan muda). Tipe ini mencirikan pertumbuhan

populasi yang relatif lebih cepat dibandingkan tipe yang

lain. Populasi demikian dapat tumbuh dengan baik karena

proses regenerasi dapat berlangsung (Gambar 3).

Tipe piramida umur di stasiun I (Tanjung Bakara),

IV (outlet Danau Towuti), dan V (Beau), cenderung

moderat. Hal ini menunjukkan bahwa populasi ikan

didominasi oleh ikan ukuran sedang, populasi ikan dalam

kondisi stabil, namun proses regenerasi populasi ikan

relatif lebih lambat dari tipe pertama. Dengan demikian

dilihat dari tipe piramida umur tersebut, dapat dikatakan

bahwa pertumbuhan populasi ikan bonti-bonti di stasiun

II dan III lebih baik dibandingkan stasiun yang lain.

Sebagaimana telah dijelaskan terdahulu,

kelimpahan populasi ikan ukuran kecil banyak terdapat di

stasiun II, hal ini menunjukkan adanya proses regenerasi

di stasiun tersebut. Proses regenerasi yang berlangsung

baik di dukung oleh kondisi lingkungan  yang sesuai,

yaitu tempat pemijahan yang cocok (substrat terdiri dari

pasir, kerikil, dan batu) dan tersedianya jumlah makanan

yang cukup. Menurut Gray and McKinnon (2006), ikan

 

  

  

Karakter morfometrik ikan bonti-bonti 

  2  3  4  5  6  7  8  9  10  11  12  13  

1 
             

Jantan r 1,00 0,83 0,65 0,78 0,79 0,84 0,83 0,78 0,77 0,83 0,89 0,79 

 
a 0,26 4,31 6,99 5,54 6,54 3,45 4,09 5,38 2,23 3,43 2,65 5,92 

 
b 1,07 3,26 5,21 9,29 4,16 5,91 4,63 3,56 5,79 5,04 7,39 4,59 

1 
             

Betina r 0,99 0,83 0,47 0,56 0,77 0,85 0,78 0,82 0,56 0,78 0,76 0,78 

 
a -0,25 4,13 8,54 6,89 4,20 3,58 1,73 1,74 3,95 3,34 2,21 6,77 

 
b 1,12 3,46 3,52 7,83 6,95 6,28 6,86 5,84 5,22 5,26 8,31 3,88 

Tabel 1. Hubungan antara karakter PT dan karakter morfometrik lainnya dengan nilai korelasi yang erat

Keterangan: 

1. Panjang total (PT) 

2. Panjang forskal (PF) 

3. Tinggi badan (TB) 

4. Tinggi batang ekor (TBE) 

5. Panjang dasar sirip punggung pertama (PDSP1) 

6. Panjang sirip punggung pertama (PSP1) 

7. Panjang dasar sirip punggung kedua (PDSP2)  

8. Panjang sirip punggung kedua (PSP2)  

9. Panjang dasar sirip anal (PDSA) 

10. Panjang sirip anal (PSA) 

11. Panjang sirip dada (PSD), 

12. Panjang sirip perut (PS) 

13. Lebar kepala (LK)  

14. Koefisien korelasi (r) 

15. Intersept  (a) 

16. Slope (b) 

 

Jenis Kelamin PF TB TBE PDSP1 PSP1 PDSP2 PSP2 PDSA PSA PSD PS LK 

Jantan 0,3 0,3 0,4 0,5 1,3 1,7 0,1 0,8 2,1 1,3 -5,1 1,5 

Betina 0,3 2,1 1,7 0,1 4,9 1,2 0,0 2,6 3,4 3,9 1,8 2,2 

 

Tabel 2.  Analisis kovarian (Ancova) pada karakter morfometrik ikan bonti-bonti di Danau Towuti

Keterangan: F hitung < F tabel ⇒ antar stasiun tidak berbeda nyata (F tabel 4;16=5,8)
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Paratherina sp. melakukan pemijahan pada substrat

bebatuan dengan kedalaman 3-4 m dan jarak pasangan

dari atas substrat adalah 20 cm. Berdasarkan keragaman

ukuran ikan di stasiun  II, diperkirakan stasiun II

merupakan habitat utama bagi ikan bonti-bonti.

Persentase ikan ukuran kecil dan besar pada ikan jantan

adalah 52% : 48% dan pada ikan betina adalah 68% : 32%

(Nasution, 2008a). Patut diduga berdasarkan kelimpahan

ikan ukuran kecil dan tipe substrat  di stasiun II adalah

merupakan spawning site ikan bonti-bonti

Kondisi substrat  di  stasiun III serupa dengan di

stasiun II, demikian pula dengan kelimpahan ikan ukuran

kecil. Diduga bahwa proses regenerasi dan aktivitas

pemijahan juga berlangsung di stasiun III tersebut, namun

jika dibandingkan dengan stasiun II, kelimpahan ikan

bonti-bonti tersebut relatif kecil. Hal ini menunjukkan

bahwa stasiun III bukan merupakan feeding site,

sedangkan stasiun I, IV dan V bukan merupakan

spawning site ataupun feeding site karena jumlah ikan

berukuran kecil relatif sedikit dibandingkan stasiun II dan

III. Di  stasiun I, IV dan V terdapat dominasi ikan berukuran

sedang. Hal ini menggambarkan bahwa proses regenerasi

berlangsung relatif lebih lambat karena jumlah ikan dewasa

relatif sedikit.

Pengelompokan populasi ikan bonti-bonti secara

spasial

Keberadaan dan pengelompokan biota perairan

tergantung dari beberapa faktor biotik maupun  abiotik.

Pola keberadaan dan pengelompokan yang khas dari

suatu biota, sesuai dengan kondisi atau tipe habitat

dimana biota tersebut hidup dan ketersediaan makanan

alami (Krebs, 1985; Lagler et al. 1977).   Jenis biota yang
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Percent Similarity
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4

5
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Percent Similarity 

Stasiun terdekat 
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Nearest neighbour

Percent Similarity
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3
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b) 

Gambar 4. Pengelompokan populasi ikan bonti-bonti jantan (a) dan ikan betina (b) berdasarkan persen koefisien

kemiripan karakter morfometrik masing-masing stasiun pengamatan (1, 2, 3, 4 dan 5)
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ditemukan di Sulawesi adalah khas yang tidak ditemukan

di daerah lain di Indonesia maupun di dunia (Husnah

dkk. 2005).

Berdasarkan kolerasi terhadap hubungan antara

karakter PT dengan 21 karakter morfometrik lainnya  pada

masing-masing stasiun pengamatan, diperoleh 12 karakter

(PF,  TB, TBE, PDSP1, PSP1, PDSP2, PSP2, PDSA, PSA,

PSD, PS, dan LK) yang memiliki nilai korelasi yang kuat

(Tabel 1).  Hasil uji  Ancova model hubungan PT dengan

12 karakter antar stasiun pengamatan (Tabel 2)

menunjukkan tidak adanya perbedaan karakter

morfometrik ikan bonti-bonti  antar  stasiun baik pada

ikan jantan maupun ikan betina.  Berdasarkan uji  Ancova

tersebut diperkirakan bahwa ikan bonti-bonti pada kelima

stasiun merupakan satu kelompok populasi.

Hasil tersebut diperkuat dengan hasil analisis

pengelompokan (cluster analysis) dengan

menggunakan persen koefisien kemiripan (percent

similarity coefficient). Pada ikan jantan terlihat  bahwa

stasiun I dan II membentuk satu kelompok,  sedangkan

stasiun III, IV,  dan V membentuk satu  kelompok

lainnya. Namun   nilai  kemiripan kedua kelompok

tersebut relatif  tinggi yaitu  94,53% (Gambar  4a). Hasil

analisis pengelompokan ikan betina menunjukkan

bahwa stasiun II, III, IV, dan V membentuk satu

kelompok dan stasiun di stasiun I membentuk satu

kelompok lainnya dengan nilai  kemiripan sebesar

96,83% (Gambar 4b).  Hal tersebut menunjukkan bahwa

ikan jantan dan ikan betina di semua stasiun memiliki

kemiripan yang tinggi.

KESIMPULAN

Populasi ikan bonti-bonti di masing-masing

stasiun mencirikan piramida umur yang berbeda. Di

stasiun inlet Danau Towuti dan Pulau Loeha diperoleh

tipe piramida umur  dengan dominasi ikan-ikan muda

(mencirikan pertumbuhan populasi relatif lebih cepat).

Di stasiun Tanjung Bakara, outlet Danau Towuti, dan

Beau, tipe piramida umur cenderung moderat (populasi

ikan didominasi oleh ikan ukuran sedang).

Diperoleh 12 karakter yang memiliki nilai korelasi

yang kuat terhadap hubungan antara karakter PT dan

21 ciri morfometrik lainnya. Hasil uji  Ancova model

hubungan antara PT dan 12 ciri  antar stasiun,

menunjukkan tidak ada perbedaan karakter morfometrik

ikan bonti-bonti antar stasiun baik pada ikan jantan

maupun betina, sehingga  diperkirakan ikan bonti-bonti

di kelima stasiun merupakan satu kelompok populasi.

SARAN

Mengingat pontensi ancaman  terhadap biota

endemik dan lingkungan perairan Danau Towuti cukup

mengkhawatirkan, maka perlu dilakukan upaya

konservasi dan domestikasi ikan tersebut, sehingga dapat

dimanfaatkan secara berkelanjutan.
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